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ABSTRAK

Luthfia Sabrina, 2023.Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Permainan Loncat Abjad bagi Anak Kesulitan Belajar Kelas 11
(Single Subject Research di SDN 31 Pasir Kandang) skripsi. Padang :
Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah yang ditemukan oleh peneliti
dilapangan. Dimana peneliti menemukan dua orang siswa yaitu rendahnya
kemampuan membaca permulaan. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara
penulis dengan guru kelas, dimana guru kelas tersebut menjelaskan bahwa kedua
anak tersebut belum bisa membaca karena mengalami kekeliruan dalam mengenal
huruf.

Metode penelitian menggunakan eksperimen dengan subjek tunggal(SSR)
dengandua subjek yaitu BT dan PM yang duduk di kelas I SDN 31 Pasir Kandang.
Data mengenai kemampuan peserta didik diperoleh melalui observasi dan tes.
Desain A-B-A digunakan untuk melihat tingkat kemampuan peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui permainan loncat abjad
sebelum diberi intervensi (Al), saat diberi intervensi (B), dan sesudah diberi
intervensi (A2).

Data siswa BT sebelum diberikan intervensi (A1) yang dilakukan selama lima
kali pertemuan memperoleh skor 40%, 30%, 20%, 20%, 20%. Pada kondisi
intervensi (B) yang dilakukan sebanyak enam kali pertemuan diperoleh skor 70%,
80%, 70%, 90%,90%, 90%. Dan kondisi pada Baseline 2 (A2) dilakukan sebanyak
lima pertemuan diperoleh skor 90%, 70%, 90%, 90%, 90%. Sedangkan data siswa
PM sebelum intervensi (A1) yang dilakukan selama lima kali pertemuan diperoleh
skor 20%, 20%, 40%, 40%,40%. Pada kondisi intervensi (B) yang dilakukan
sebanyak enam kali pertemuan diperoleh skor 20%, 40%, 40%, 50%, 50%, 50%.
Dan pada kondisi Baseline 2 (A2) yang dilakukan sebanyak lima kali pertemuan
diperoleh skor 70%, 70%, 80%, 80%, 80%. Darihasil perolehan data kedua siswa
disetiap kondisi, dapat diketahui bahwa permainan loncat abjad dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak kesulitan belajar kelas I1
di SDN 31 Pasir Kandang.

Kata kunci : Permainan Loncat Abjad, Anak Kesulitan Belajar, Kemampuan
Membaca Permulaan.



ABSTRACT

Luthfia Sabrina, 2023.Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Permainan Loncat Abjad bagi Anak Kesulitan Belajar Kelas 11
(Single Subject Research di SDN 31 Pasir Kandang) skripsi. Padang :
Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

This research is motivated by problems found by researchers in the field.
Wherethe researcher found two students, namely low initial reading ability. This is
shown fromthe results of the author's interview with the class teacher, where the
class teacherexplained that the two children could not read because they had made a
mistake inrecognizing letters.

The research method used a single subject experiment (SSR) with two
subjects,namely BT and PM who were in class Il at SDN 31 Pasir Kandang. Data
regardingstudents' abilities were obtained through observation and tests. The
A-B-A design wasused to see the level of ability of students in improving their
reading skills beginningthrough the alphabet jump game before being given an
intervention (Al), when given anintervention (B), and after being given an
intervention (A2).

BT student data before being given the intervention (A1) which was carried
outfor five meetings obtained a score of 40%, 30%, 20%, 20%, 20%. In the
intervention condition (B) which was carried out six meetings, scores of 70%, 80%,
70%, 90%, 90%,90% were obtained. And the conditions in Baseline 2 (A2) were
carried out in five meetings with scores of 90%, 70%, 90%, 90%, 90%. Mean while,
PM students' data before the intervention (Al) which was carried out for five
meetings obtained scores of20%, 20%, 40%, 40%, 40%. In the intervention
condition (B) which was carried out six meetings, scores of 20%, 40%, 40%, 50%,
50%, 50% were obtained. And in Baseline 2(A2) conditions which were held five
times the score obtained was 70%, 70%, 80%, 80%,80%. From the results of data
acquisition for the two students in each condition, it can beseen that the alphabet
jumping game can improve early reading skills for children with learning
difficulties in class II at SDN 31 Pasir Kandang.

Keywords: Alphabet Jump Game, Children with Learning Difficulties, Beginning
Reading Ability.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
70 Tahun 2009, dinyatakan pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang
memiliki kelainan dan pontensi kecerdasan atau bakat istimewa untuk mengikuti
pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan bersama-sama
dengan peserta didik pada umumnya. Dengan dikeluarkannya peraturan tersebut,
secara jelas dinyatakan bahwa peserta didik yang memiliki kelainan fisik,
emosional, mental, sosial, dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa
perlu mendapat layanan pendidikan khusus. (Damri, 2019).

Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai seorang anak yang
memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan
kebutuhan masing-masing anak secara individual Cakupan konsep anak
berkebutuhan khusus dapat dikategorikan menjadi dua kelompok besar, yaitu
anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer) dan
anakberkebutuhan khusus yang bersifat menetap (permanen) (Marlina, 2019).
Yang termasuk anak berkebutuhan khusus adalah tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, autis, tunalaras, gangguan perilaku, anak berbakat dan
anak kesulitan belajar (Yolanda& Damri, 2022).

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai ketidakmampuan seseorang
dalam menerima materi pelajaran dengan baik Seseorang yang mengalami

kesulitan belajar berada dalam kondisi tidak mampu mencapai hasil belajar



sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, baik dalam pencapaian hasil
akademik maupun aktivitas seharian (Fatmawati et al, 2020).

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi terjadinya penyimpangan
antara kemampuan yang sebenarnya dimiliki dengan prestasi yang ditunjukkan
yang termanifestasi pada tiga bidang akademik dasar seperti membaca, menulis,
dan berhitung(Marlina, 2019). Sehingga mempunyai masalah pada keterampilan
dalam belajar dan tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas yang spesifik pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut anak dapat membaca (Yanda et
al., 2013).

Membaca termasuk kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai
keterampilan Proses yang dialami dalam membaca adalah berupa penyajian
kembali dan penafsiran suatu kegiatan dimulai dari mengenali huruf, kata,
ungkapan, frasa, kalimat dan wacana serta menghubungkannya dengan bunyi
dan maknanya.

Disleksia merupakan kesulitan berbahasa spesifik yang ditandai dengan
kesulitan dalam mengembangkan keterampilan kata, biasanya dikaitkan dengan
ketidakmampuan dalam memproses fonologi dan kemampuan memberi nama
cepat. Kesulitan ini bukan karena kondisi kecacatan atau gangguan sensorik
lainnya(Marlina, 2019).

Disleksia atau kesulitan membaca adalah kesulitan untuk memaknai
simbol, huruf, dan angka melalui persepsi visual seperti membaca huruf atau
kata terbalik dan sulit membedakan karakter huruf dan auditoris seperti sulit

mendengarkan ucapan huruf- huruf dengan baik Belajar mengenal huruf sangat



penting dilakukan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan
(Suryani, 2010).

Membaca permulaan adalah kemampuan membaca yang diprioritaskan
pada kemampuan membaca tingkat dasar, yaitu kemampuan melek huruf yaitu
siswa dapat mengubah dan melafalkan lambang bunyi tulis menjadi bunyi
bermakna (Hapsari, 2019) Tujuan dari membaca permulaan disekolah adalah
agar siswa mengenal huruf dan merangkai huruf tersebut menjadi suku kata dan
kata sehingga anak dapat membaca.(Damri & Wati, 2019)

Kemampuan membaca permulaan berkaitan dengan kemampuan melek
huruf dimana anak mengubah dan melafalkan lambang-lambang tertulis menjadi
bunyi-bunyi yang bermakna seperti kemampuan mengenal huruf Huruf terbagi
dalam dua kelompok yaitu huruf vokal dan huruf konsonan Huruf vokal adalah
komponen utama yang dapat berdiri sendiri dan berbunyi seperti huruf a, i, u, e, o.
Sedangkan huruf konsonan merupakan huruf sekunder yang berbunyi mati
seperti hurufb, ¢, d, f, g, h,j,k, L m,n, p,q, 1,s, t, v, w, X, y dan z. Terkait dengan
hal ini mengenal huruf sangatlah penting karena jika anak belum mengenal huruf,
maka anak akan mengalami masalah pada tahap-tahap membaca. Scharusnya
anak kelas II SD sudah dapat mengenal huruf, suku kata dan kata sehingga anak
tidak mengalami keterlambatan pada proses pembelajaran.

Penelitian ini dilator belakangi oleh studi pendahuluan yang peneliti
lakukan pada tanggal 03 Desember 2020 di SD Negeri 31 pasir kandang. Dari
hasil studi pendahuluan yang telah di observasi, identifikasi, dan wawancara

ditemukan beberapa permasalahan pada dua anak yang berinisial BT dan PM



yaitu rendahnya kemampuan membaca permulaan, hal ini ditunjukkan dengan
hasil wawancara penulis dengan guru kelas, dimana guru kelas menjelaskan
bahwa BT dan PM tersebut belum bisa membaca, karena anak mengalami
kekeliruan dalam mengenal huruf yaitu belum mampunya anak dalam mengenal
bentuk huruf dan sering salah menyebutkan huruf yang dibaca anak. Lalu
penulis mengidentifikasi anak dan masalah yang peneliti temukan adalah
kemampuan membaca BT dan PM dibawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) Bahasa Indonesia kelas II Sekolah Dasar. Minat anak dalam membaca
sangat kurang, hasil dari membaca siswa yang belum mampu mengenal huruf
dengan benar.

Untuk memastikan kondisi diatas penulis langsung melakukan tes
akademik (Terlampir) Dimana pada hasil asesmen tersebut didapatkan bahwa
siswa BT pada kemampuan asesemen membaca level 1 yaitu pada asesmen
mengenal abjad BT berdasarkan hasil asesmen tersebut siswa BTbelum
mampu mengenal huruf abjad secara keseluruhan, huruf yang dapat disebutkan
baik itu diurut dan diacak siswa tersebut hanya bisa menyebutkan huruf (a, b, ¢, e,
h,1,k, o, s, u, x). sedangkan siswa PM juga sama-sama didapatkan hasil asesmen
PM bahwa kemampuan siswa tersebut juga belum mampu mengenal abjad
secara benar, hanya bisa menyebutkan huruf (a, b, ¢, e, i, m, o, s, u, dan z). dari
hasil tersebut sudah jelas bahwa siswa BT dan PM mengalami kesulitan dalam
mengenal huruf abjad.

Berdasarkan fakta didapat jelas siswa tersebut kesulitan dalam membaca

permulaan yaitu belum mampu mengenal huruf Dapat dilihat dari kurikulum,



seharusnya siswa sudah bisa membaca dan mengenal huruf dengan benar. Inilah
yang mendorong penulis untuk mendalami dan mencarikan solusi dengan
sebuah permainan loncat abjad untuk “meningkatkan kemampuan membaca
permulaan bagi anak kesulitan belajar kelas II di SDN 31 Pasir Kandang”.

Media adalah suatu alat yang digunakan untuk membantu guru dalam
mengembangkan pelajaran, banyak media untuk membantu pelajaran salah
satunya adalah media permainan, “media permainan merupakan suatu inovasi
pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa dalam memahami teori
secara mendalam melalui pengalaman-pengalaman belajar”’permainan dijadikan
media dan alat untuk mengembangkan pelajaran melalui kegiatanbermain
Permainan sebagai media pembelajaran mempunyai kelebihan yaitu sesuatu
yang menyenangkan untuk dilakukan dan dapat membuat partisipasi peserta
didik aktif selama pembelajaran berlangsung sehingga mampu membantu
perkembangan koginif anak karena dengan media pembelajarn akan mampu
menciptakan pembelajaran yang inovatif. (Aulya et al., 2021).

Permainan lompat huruf adalah suatu metode bermain dengan
menggunakan simbol huruf- huruf dengan cara melompati setiap huruf yang
diperintahkan guru (Yuliarni, n.d.).Permainan “Loncat Abjad” merupakan
permainan yang membutuhkan alat Alat yang digunakan bisa bervariasi, bisa
menggunakan tikar abjad atau bulatan abjad yang mudah dikenali oleh anak
Dalam hal ini peneliti menggunakan tikar abjad Tikar abjad merupakan tikar
yang didalamnya sudah terdapat berbagai huruf dan juga terdapat gambar yang

akan mudah dikenali oleh anak (Latifatu et al., 2015).



Permainan loncat abjad memiliki banyak manfaat, diantaranya untuk
mengembangkan kemampuan mengenal huruf, menambah perbendaharaan
kosakata anak, dan melatih konsentrasi anak Selain itu, manfaat permainan
“Loncat Abjad” pada anak dapat mengembangan aspek bahasa, serta
mengembangkan aspek fisik motorik, yakni ketika anak melompat dari huruf
satu ke huruf yang lain. Sehingga lebih menarik minat dan membuat anak
mengingat huruf yang dilakukan dengan cara bermain.

. Identifikasi Masalah

Berpedoman kepada latar belakang maka masalah yang dapat

diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan membaca kedua anak dibawah standar KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) Bahasa Indonesia kelas 11 Sekolah Dasar
2. Minat anak dalam membaca sangat kurang
3. Anak mengalami kekeliruan dalam mengenal huruf
4. Anak belum mampu mengenal bentuk huruf
5. Anak sulit membedakan huruf
. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan batasan dari kajian yang diteliti agar peneliti
lebih aktif dan terarah berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah,
maka peneliti membatasi penelitian pada kemampuan membaca permulaan bagi
anak kesulitan belajar kelas II di SDN 31 Pasir Kandang Melalui Permainan

Loncat Abjad”



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahan penelitian yaitu membuktikan““Apakah MelaluiPermainan Loncat
Abjad Dapat Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan bagiAnak
Kesulitan Belajar Kelas II di SDN 31 Pasir Kandang
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui permainan loncat abjad
bagi anak kesulitan belajar kelas kelas IT di SDN 31 Pasir Kandang.
F. Manfaat Penelitian
Diharapkan agar dapat memberikan manfaat yang berarti bagi berbagai
pihak, antara lain yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah keberagaman sumber
informasi tentang meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada
anak kesulitan belajar dengan menggunakan permainan loncat abjad di
Sekolah Dasar
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orangtua
Membantu orangtua untuk mengatasi permasalahan anak yang

belum mampu membaca.



b. Bagi Guru
Membantu guru dalam memberikan suatu alternative pemecahan
masalah dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada
anak dengan menggunakan permainan loncat abjad pada anak kesulitan
belajar
c. Bagi Siswa
Diharapkan hasil penelitian akan memberikan peningkatan
kemampuan membaca permulaan pada siswa dan penelitian ini dapat
membantu siswa mengurangi hambatan-hambatan yang menyebabkan
prestasi belajar membaca rendah sehingga siswa dapat mengembangkan
potensinya secara optimal.
d. Bagi Peneliti
Memperdalam ilmu pengetahuan peneliti dan mengembangkan

wawasan tentang permainan loncat abjad untuk anak kesulitan belajar



